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BAB V

PENUTUP

Uraian tentang marabat imamat dan ketaatan dalam terang Kitab Suci dan Magisterium

Gereja, Ketaatan dalam terang dekrit Presbyterorum Ordinis artikel 15 dan relevansinya bagi

kehidupan para imam zaman sekarang telah dikemukan dalam bab-bab terdahulu. Bertolak dari

uraian tersebut, maka menutup seluruh tulisan ini, penulis memberikan kesimpulan dan

mengemukakan beberapa saran yang bermanfaat bagi penghayatan hidup dalam ketaatan secara

dewasa dan otentik.

5.1 Kesimpulan

Pada tempat ini perlu digarisbawahi martabat imamat para imam. Imamat para imam

merupakan partisipasi secara istimewa dalam imamat Kristus, Sang Imam Agung melalui

sakramen imamat. Oleh karena itu, imam mampu untuk bertindak dalam pribadi Kristus dan atas

nama umat beriman mempersembahankan korban persembahan kepada Allah di surga.

 Konsili Vatikan II menggunakan istilah “In persona Christi” untuk melukiskan kekhasan

martabat imamat jabatan ini yang serentak membedakannya dengan imamat umum kaum

beriman yang diperoleh berdasarkan rahmat baptis dan Sakramen Krisma. Martabat imamat

jabatan diterima berdasarkan sakramen sehingga sering disebut imamat sakramental. Oleh sifat

sakramental ini, maka imamat jabatan mempunyai karakter kekal atau tak terhapuskan. Imamat

jabatan disebut juga imamat pelayanan yaitu suatu komunio dalam tugas pelayanan Kristus

sendiri sebagai Nabi, Imam dan Raja. Imam berpartisipasi dalam perutusan Kristus dengan
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menjadi pelayan sabda Allah, pelayan sakramen-sakramen dan pemimpin umat Allah di dalam

Gereja.

Perlu juga diketahui tentang ketaatan dalam terang Dekrit Presbyterorum Ordinis artikel

15. Di sini ketaatan dimaknai sebagai suatu karunia Allah yang luhur, yang mempunyai

keterarahan kepada Allah dan kerajaan-Nya yaitu agar dengan hati bebas, tak terbagi dan penuh

cinta mengabdi kepada Allah dan pelayanan kepada sesama dengan sepenuhnya, total dan ikhlas. 

Hal ini juga ditekankan di dalam Konsili, bahwa seorang imam yang adalah keterwakilan

Kristus di tengah dunia ini, harus meneladani dan mengikuti apa yang telah dilakukan Kristus

ketika Ia berada di dunia. Kehadirian Kristus di dunia, karena berkat ketaatan yang total kepada

Bapa-Nya. Ia telah mengosongkan diri sembari mengenakan penampilan seorang hamba. Inilah

bentuk ketaatan diri Kristus yang total dan penuh.  

Ketaatan  merupakan suatu sikap terbuka yang disadari dan dipahami dengan baik. Oleh

karena itu, dapat juga dinyatakan sebagai suatu rahmat anugerah Allah. Namun, Gereja

menjadikannya sebagai kewajiban menurut hukum bagi mereka yang ditahbiskan. Kenyataan ini

dapat dipahami jika ketaatan dipandang sebagai jawaban dan kesetiaan radikal manusia atas

panggilan Tuhan dan sesama. 

Dengan demikian, perlu juga dilihat relevansinya dalam pelayanan para imam dewasa ini.

Di mana di zaman sekarang, hidup dalam ketaatan justru memberikan sebuah warna baru tentang

teladan hidup murni, setia dan kesederhanaan demi Kerajaan Allah di mana itu menampakkan:

(1) Keseimbangan dan penguasaan diri; (2) bentuk solidaritas bagi orang yang terpinggirkan;

serta (3) kematangan psikologis dan afektif. Di zaman sekarang, hidup dalam ketaatan menjadi



3

sebuah keputusan yang sangat matang untuk dan demi Kemuliaan Nama Tuhan di tengah dunia.

Karena dunia telah berada dalam suasana penawaran kenikmatan badani.

Oleh karena itu, hidup dalam ketaatan yang diperuntukkan Allah tetap relevan dan

memiliki daya tarik bagi kaum muda yang mendambakan kebebasan hati untuk mengabdi kepada

Allah dan sesama manusia secara total dan utuh. Para imam secara bebas dan rela menghayati

hidup taat melalui beberapa kegiatan yang turut membantu kehidupan imam misalnya; dengan

melakukan kegiatan-kegiatan rohani; doa pribadi, doa bersama, meditasi, kontemplasi,

merayakan Ekaristi, dan terutama aktif dalam seluruh kegiatan-kegiatan komunitas.

5.2 Saran dan Usul

Mengingat bahwa penghayatan hidup taat itu bukan tanpa rintangan dan tidak begitu

gampang serta perlu persiapan diri secara serius dan dewasa, maka penulis mengemukakan

beberapa usul dan saran yang sekiranya bisa bermanfaat.

5.2.1 Bagi Para Imam dan Calon Imam

Hendaknya para imam sungguh-sungguh dan terus menerus menyadari hakekat dan

makna dari ketaatan sehingga sikap taat dihayati dengan benar dan memberikan gambaran yang

benar kepada masyarakat tentang  tuntutan-tuntutan rohani yang khas dalam kehidupan imam

yakni tentang ketaatan. Bagi para calon imam, agar mempersiapkan diri secara baik dengan

membentuk pemahaman dan penghayatan yang benar tentang ketaatan. 

5.2.2 Bagi Masyarakat Umum dan Umat Katolik Khususnya
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Hendaknya masyarakat umum memberikan penilaian yang tepat tentang ketaatan

berdasarkan pemahaman yang benar tentang ketaatan itu yang bisa diperoleh dari selibater itu

sendiri. Umat katolik khususnya hendak mendukung hidup dalam ketaatan para imam dengan

turut mengingatkan dan menjaga bahwa imam harus hidup dalam ketaatan bila ia berada dalam

pergaulan dengan berbagai kalangan umat.

5.2.3 Bagi Lembaga Pendidikan Calon Imam

Lembaga pendidikan imam meletakkan dasar-dasar penghayatan hidup imamat dan hidup

dalam ketaatan. Karena itu perlu dicari dan diterapkan metode-metode yang tepat bagi

pendewasaan calon imam secara emosional, spiritual, intelektual dan seluruh segi kemanusiaan

sehingga para colon imam yang ingin menjadi abdi Kristus benar-benar memberi diri seutuhnya

dan total untuk Tuhan dan sesama, bukan sekedar pelaksanaan hukum gerejawi belaka.
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